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ABSTRAK

Penelitian ini berjudul tokoh-tokoh dalam surat al-Bagarah. Kisah-kisah dalam
al-Qur’an (gasas al-qur’an) telah benyak diteliti baik dalam bentuk skripsi atau di
atasnya dan ditulis berbagai bentuk buku. Di dalam gasas al-Qur’an pada pokoknya
terdapat beberapa unsur pokok yang harus ada di dalamnya. Di antara unsur tersebut
adalah narasi atau rangkaian cerita, tokoh-tokoh yang menjadi aktor dalam cerlta
tersebut, dan pelajaran atau hikmah dibalik cerita yang disajikan. Qasas al-Qur’an
pada umumnya dipahami dari apa yang ada di dalam al-Qur’an secara komprehensif
integratif dan cenderung mengabaikan peran tokoh itu sendiri. Artinya, pengkajian
atas gasas al-Qur’an lebih menitikberatkan pada dimensi hikmahnya dari pada
tokoh-tokohnya. Penellitian ini mencoba berangkat dari titik tekan dan dimensi yang
berbeda. Penelitian ini membidik sisi tokoh atau penokohan sebuah narasi dalam al-
Qur’an dan dibatasi pada surat al-Bagarah. Pembatasan pada surat al-Bagarah ini
semata-mata didasarkan pada; pertama, surat dalam al-Qur’an memiliki spesifikasi,
karakteristik dan maknanya masing-masing, kedua, sepenggal apapun sebuah narasi
berikut tokohnya yang ada di ayat per ayat dalam al-Qur’an akan memberi makna
dan hikmah yang amat luas.

Berangkat dari latar di atas, penelitian ini merupakan penelitian atas al-Qur’an
dengan fokus kajian surat al-Bagarah dengan metode pengumpulan data secara
tematik atau mau 'dhui untuk kemudian dipahami literer atau tekstualitik dengan
memfokuskan pada bangunan cerita atau plot yang ada di dalam narasi atau cerita.
Oleh karena itu dapat disederhanakan bahwa penelitian ini menggunakan pendekatan
sastrawi dalam memahami tokoh-tokoh yang ada dibalik ayat-ayat dalam surat al-
Bagarah yang berbicara tentang cerita atau al-gissah.

Temuan penelitian menunjukkan bahwa Tokoh-tokoh yang ada dalam surat al-
Bagarah terbagi dalam empat kelompok. Kelompok pertama terdiri dari tokoh-tokoh
Manusia yang terdiri dari Para Rosul (Adam, Ibrahim, Ismail, Ishaq, Ya’qub,
Dawud, Sulaiman, Harun, Musa, dan Isa alaihim al-shalatu wa al-salam) dan selain
Para Rosul (Bani lIsrail, Thalut-Jalut); kelompok kedua terdiri dari tokoh-tokoh
Malaikat yang terdiri dari malaikat Jibril, Mikail dan Harut-Marut; ketiga terdiri dari
tokoh-tokoh Jin yang terdiri dari Syaithan dan Iblis; keempat tokoh binatang, yaitu al-
Bagarah atau Sapi Betina. Tokoh rasul serta Malaikat dan Thalut merupakan narasi
positif (mitsal ijabi) sedangkan sisanya merupakan narasi negatif (mitsal salbi).

Alur narasi penokohan di dalam surat al-Bagarah tidak semuanya linier atau
runut atau tertib. Baik penokohan yang linier ataupun yang tidak linier, deskripsi
tentang tokoh-tokoh dalam surat al-Bagarah merupakan penggalan kecil dari narasi
besar tentang tokoh (al-gasas) dalam al-Qur’an. Namun demikian, penggalan kecil
cerita tersebut memiliki makna yang utuh baik dalam konteks waktu ketika al-
Qur’an diturunkan atau tepatnya dalam era kenabian ataupun makna yang
kontekstual dalam konteks kekinian.

Makna atau hikmah tokoh-tokoh di dalam Surat al-Bagarah dalam konteks
historisnya bahwa dibalik semua peristiwa yang dilakukan oleh manusia atau mahluk
Allah lainnya, hanya Allah yang mengetahui makna dan tujuan hakiki dibalik semua
peristiwa itu. Penggalan ceirta-cerita tersebut memberi pesan utama kepada Nabi
Muhammad yang baru tiba beberapa bulan di Madinah tentang tugas pokok seorang
Nabi atau Rasul untuk selalu menyampaikan risalah al-tauhid kepada ummatnya
yang kompleks dengan penuh kesabaran dan keyakinan serat kekuatan historis yang
harus terus menerus dibangun. Hikmah yang demikian tetap aktual baik dalam
konteks kenabian maupun dalam konteks kekinian.
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BAB1

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Studi tentang al-Qur’an selalu menarik banyak peneliti Studi Islam.
Dengan sudut pandang apa pun, para peneliti selalu merasa kagum terhadap
kandungan al-Qur’an. Mereka merasa menemukan sesuatu yang baru dari al-
Qur’an dan al-Qur’an sendiri selalu menantang para pembacanya untuk menggali
rahasia-rahasianya. Al-Qur’an akan memberi lebih untuk menunjukkan
keagungan al-Qur’an dan menunjukkan keterbatasan pembacanya. Semua
gagasan tersebut sering diarahkan sebagai bentuk kemukjizatan al-Qur’an, yang
memposisikan al-Qur’an sebagai kalam Allah yang diturunkan kepada Nabi
Muhammad. Dalam hal ini, Abdullah al-Darraz mengumpamakan al-Qur’an
dengan sebuah batu intan yang setiap sudutnya memancarkan cahaya yang
berbeda dengan sudut lainnya.'

Di antara keagungan (kemukjizatan) al-Qur’an terletak pada us/ub
atau gaya bahasanya yang indah dan penuh makna. Gaya bahasa al-Qur’an
membuat orang Arab pada saat itu merasa kagum dan terpesona, bukan saja
orang-orang mukmin, tetapi juga bagi orang-orang kafir. Kehalusan ungkapan
bahasanya membuat banyak di antara mereka masuk Islam. Bahkan, ‘Umar bin

Khattab pun yang mulanya dikenal sebagai orang yang paling memusuhi Nabi

! Abdullah al-Darraz, al-Naba’ al-‘Azim, (Kairo: Dar al-‘Urubah, 1996), him. 111



Muhammad Saw., memutuskan masuk Islam dan beriman pada kerasulan
Muhammad hanya karena membaca petikan ayat-ayat al-Qur’an.?

Susunan al-Qur-an tidak dapat disamakan dengan karya sebaik apa
pun.’ Kendatipun al-Qur-an, hadits qudsi, dan hadis nabawi sama-sama
disampaikan Nabi, akan tetapi wus/ub (style) atau susunan bahasa al-Qur’an
sangat jauh berbeda. Us/ub bahasa al-Qur’an jauh lebih tinggi kualitasnya bila
dibandingkan dengan yang lain. Al-Qur’an muncul dengan us/ub yang begitu
indah. Di dalam us/ub tersebut terkandung nilai-nilai istimewa yang tidak akan
pernah ada ucapan manusia.

Keindahan dan struktur kebahasaan menjadi bagian dari pemahaman
bahwa al-Qur’an merupakan wacana sastrawi. Al-Qur’an bahkan merupakan
kitab sastra terbesar sepanjang masa. al-Qur'an bisa didekati dengan pendekatan
sastrawi, yakni sebuah pendekatan yang sejatinya sudah dirintis sejak zaman
Nabi dan berkembang pada era klasik Islam. Dengan menggunakan piranti
keilmuan kontemporer, kajian atas al-Qur’an dapat meyakinkan pembaca bahwa
pendekatan susastra bukan saja sah, bahkan salah satu pendekatan penting ketika
hendak memahami kitab suci al-Qur'an.* Memahami kitab atau teks sastrawi
memerlukan seperangkat pendekatan agar mampu mengungkap isi gagasan dan

dikembangkan lebih lanjut sebagai bahan atau rujukan dalam proses

2 syeikh shafiyurrahman al-mubarakfuri, sirah nabawiyyah, (jakarta: pustaka al-kausar,
2008) hal.104-108

% Muhamad “Ali al-Sabuni, al-7ibyan fi ‘Ulim al-Qur’an, (Damaskus: Maktabah al-
Ghazali, 1990), him. 105

* Itulah kira kira apa yang dipesankan Nur Kholis Setiawan, al-Qur’an Kitab Sastra
Terbesar, (Yogyakarta: Elsaq Press, 2007)



pembelajaran di masyarakat. Masyarakat dengan sendirinya akan melakukan
proses tersebut karena dapat menjadikan al-Qur’an sebagai cerminan bagi proses
dinamika dan kreativitas pembacanya.

Salah satu dimensi dalam al-Qur’an, baik dalam konteks sebagai
sebuah teks sastrawi maupun dalam konteks sebagai kitab suci adalah
pengungkapan beberapa tokoh atau penyebutan beberapa nama berikut dengan
peran dan posisinya. Dalam konteks teks sastra, dimensi tokoh merupakan peran
atau dimensi sentral suatu struktur narasi. Pengertian tokoh dalam suatu teks,
termasuk al-Qur’an, dapat diperankan oleh siapa pun. Tokoh dalam suatu teks
ada yang menjadi tokoh utama dan ada pula yang menjadi tokoh sekunder.
Tokoh utama adalah tokoh yang mengetahui semua hal yang terkandung dalam
teks. Tokoh utama menjadi narrator terbentuknya sebuah teks, meskipun tidak
semuanya dalam konteks sebagai pelaku. Juga ada tokoh sekunder, yakni peran-
peran yang dikaitakan dengan tokoh utama yang membantu visi-visi dari tokoh
utama tersebut. Oleh karena itu tokoh sekunder di sini dapat disebut sebagai
pelaku atau subjek. Satu hal yang sangat berkait dengan identitas tokoh adalah
karakter atau sifat atau peran.

Dalam al-Qur’an, tokoh menempati posisi strategis sebagai pembawa
pesan, amanat, moral atau hal lain yang sengaja ingin disampaikan oleh Allah
kepada nabi Muhammad sebagai penerima wahyu dan umumnya bagi umat
Muslim. Namun demikian, secara umum tokoh dan atau penokohan tidak
semata manusia. Penokohan adalah gambaran yang jelas tentang seseorang yang

ditampilkan dalam sebuah cerita. Penokohan menyangkut masalah siapa tokoh



cerita (figure), bagaimana perwatakannya (karakter), bagaimana penempatan dan
pelukisannya dalam cerita sehingga mampu memberikan gambaran yang jelas
kepada pembaca.’

Dalam konteks penokohan atau karakterisasi sebuah tokoh, pesan al-
Qur’an sebagai wahyu Allah swt. sangat sentral. Oleh karena itu sangat tepat jika
tokoh-tokoh tersebut difungsikan sebagai pembalajaran bagi para pembacanya.
Dengan demikian konsep tokoh dan penokohan dalam al-Qur’an akan masuk
atau lebih spesifik jika ayat-ayat yang ada dalam al-Qu’an tersebut terbingkai
dalam struktur narasi atau roman atau cerita atau dalam bahasa ulum al-Qur’an
dikenal dengan istilah Qasas al-Qur’an.®

Secara fungsional, ayat-ayat terkait Qasas al-Qur’an dengan segala
aspek sastrawinya, memiliki banyak muatan makna yang multidimensional. Ia
merupakan salah satu materi sekaligus strategi al-Qur’an dalam menyampaikan
pesan-pesan utamanya. Salah satu kajian terkait Qasas al-Qur’an yang patut
untuk diperhatikan adalah penelusuran terkait tokoh-tokoh tertentu yang
diabdikan dalam al-Qur’an. ‘Abdurrahman ‘Umairah misalnya telah mengarang

sebuah karya yang sangat komprehensif terkait tokoh tokoh, baik laki-laki atau

*Burhan Nurgiyantoro, Teori Penngkajian Fiksi, (Yogyakarta: Gadjah Mada University
Prerss, 1995), him 17

® Tentang kandungan cerita dalam al-Qur’an diantaranya dijelaskan panjang lebar oleh
Abd al-Karim Zaidan, al-Mustafad min Qasas al-Qur’an i al-Du’ati wa al-Da’wah, Bairut:
Mu’assasah al-Risalah, 1998)



perempuan yang diabadikan al-Qur’an dalam bukunya Rijal wa Nisa Anzala
Allahu Fihim al-Qur’an.”

Berdasarkan uraian yang telah dikemukakan, kajian terkait tokoh
dalam al-Qur’an memang memiliki beberapa aspek yang patut dieksplorasi lebih
lajut. Penelitian ini merupakan pengakajian atas tokoh dan karakteristiknya
dalam al-Qur’an yang difokuskan pada surat al-Bagarah. Pengkhususan ini
dilakukan karena, pertama, untuk pembatasan ruang kajian, karena jika mengkaji
al-Qur’an secara keseluruhan yakni 30 juz tentu memakan waktu tenaga dan
pengetahuan yang luas. Alasan lain, sebagaimana diketahui bahwa surat a/-
Baqgarah merupakan surat terpanjang dalam al-Qur’an karena teridiri atas 286
ayat. Ada ruang yang luas di dalam surat tersebut untuk mengekspresikan
gagasan tentang beberapa tokoh dan karakteristiknya masing-masing untuk
memberi pelajaran bagi pembaca al-Qur’an.®

Kedua, para mufasir mencatat bahwa pesan utama dalam al-Qur’an
adalah tentang tanggung jawab manusia sebagai khalifatullah di muka bumi.
Jelasnya ada beberapa golongan manusia berikut karakteristik masing-masing.

Hal itu di antaranya disampaikan oleh Sulaiman al-Luhaimid, salah seorang

" <Abdurrahman ‘Umairah, Rijal wa Nisa Anzalallahu Fihi al-Qur’an, (Kairo: Dar al-
Harm li al-Turats, 2005).

8 Khurram Murad, Key to al-Bagarah: The Longest Surat of the Qur’an, (Leicester: The
Islamic Foundation, 1996), him. 11



mufasir kontemporer yang mengkompilasi beberapa tafsir, khususnya tafsir surat
al-Bagarah.’ Hal yang sama juga ditekankan oleh Amir Abdul Aziz."

Dengan latar belakang di atas, penulis meyakini bahwa studi atas
tokoh-tokoh yang dimunculkan atau dideskripsikan dalam surat al-Baqarah
dalam lingkup atau dimensi Qasas al-Qur’an akan memberi arti penting baik
dalam konteks kepentingan penulis maupun kepentingan kajian tafsir pada

umumnya.

B. Rumusan Masalah
Berangkat dari latar belakang di atas, ada tiga hal yang menjadi pokok
permasalahan dalam penelitian ini;
1. Siapa saja tokoh-tokoh yang ada dalam surat al-Baqarah?
2. Apa karakteristik dan peran masing-masing tokoh surat al-Baqarah?
3. Apa makna atau hikmah tokoh-tokoh di dalam surat al-Baqarah dalam

konteks kekinian?

C. Tujuan dan Manfaat Penelitian
Berdasarkan beberapa rumusan masalah di atas, tujuan dari penelitian

ini adalah untuk mendeskripsikan siapa saja tokoh-tokoh yang ada di dalam surat

° Sulaiman al-Luhamaid, Tafsir Surat al-Bagarah al-Kamilah, sebagaimana

dipublikasikan dalam www.almotageen.net, diunduh pada 19 Februari 2016.

% Amir Abdul Aziz, TafsirSurat al-Bagarah, (Bairut: Muasasah al-Risalah, 1985)


http://www.almotaqeen.net/

al-Bagarah dan bagaimana karakteristik masing masing tokoh tersebut serta

hikmah di balik penyebutan para tokoh dalam konteks kekinian.

D. Telaah Pustaka

Harus diakui bahwa studi tentang tokoh dalam al-Qur’an masih sangat
langka. Konteks tokoh dalam kajian-kajian tafsir masih disatukan dengan
dimensi lain yang terangkum dalam konteks Qasas a/-Qur’an. Studi atas cerita
tertentu dalam al-Qur’an sudah banyak dilakukan oleh para peneliti namun
dalam konteks tokoh-tokoh yang ada dalam cerita atau narasi tersebut masih
sangat langka.

Penelitian utama yang harus disebutkan adalah karya ‘Abdurrahman
‘Umairah yang berjudul Rijal wa Nisa Anzala Allahu Fihim al-Qur’an.”’ Di
dalamnya, ia menelaah beberapa tokoh laki-laki dan perempuan yang disebutkan
dalam al-Qur’an atau mereka yang berkaitan dengan turunnya suatu ayat al-
Qur’an. Dalam beberapa hal, letak perbedaan kajian ini dengan karya
‘Abdurrahman ‘Umairah adalah bahwa kajian dalam karya tersebut tidak hanya
terbatas dalam konteks Qasas al-Qur’an, akan tetapi lebih menekankan kepada
konteks historis turunnya sebuah ayat yang melibatkan banyak tokoh-tokoh yang
hidup pada masa Nabi. Dalam beberapa hal, kajian ini juga memiliki keterkaitan

erat dengan asbab al-nuzul Sedangkan penelitian ini hanya dibatas dalam

1 < Abdurrahman ‘Umairah, Rija/wa Nisa Anzalallahu Fihi al-Qur’an, (Kairo: Dar al-
Harm li al-Turats, 2005).



konteks Qasas al-Qur’an saja tanpa melebar kepada kajian tokoh-tokoh sekitar
turunnya suatu ayat sebagaimana dilakukan ‘Abdurrahman ‘Umairah.

Di sisi lain, studi atas surat al-Baqarah yang ada selama ini masih
sebatas pada dimensi-dimensi linguistiknya atau kebalagahannya sebagaimana
ditulis oleh Rahmat Herlono yang berjudul a/-‘Itidad fi Surat al-Baqarah,'
Ahmad Zulkarnain dengan judul skripsinya Balaghah al-Tasybih fi Surat al-
Bagarah." Skripsi ini menjelaskan tentang perumpamaan di dalam surat al-
Baqarah. Mahdalela menulis tentang Us/ub al-Hakim fi-Surat al-Bagarah' .
Skripsi ini menjelaskan tentang Us/ub al-Hakim di dalam surat al-Baqarah. Dia
menjelaskan bahwa Uslub al-Hakim adalah melontarkan perkataan kepada
mukhatab, pembicaraan yang tidak diinginkan, baik dengan meninggalkan
pertanyaan atau memberikan jawaban yang tidak ditanyakan atau membelokkan
pembicaraan kepada masalah yang tidak ia maksud. Dia memaparkan ayat ayat
yang termasuk Us/ub al-Hakim dalam Surat al-Baqarah, di antaranya pada surat
al-Baqarah ayat 67 . Samsul Bahri juga menulis tentang Ma’ani al-Kaf wa al-
Jarrah fi Surat al-Bagarah.” Skripsi ini merupakan kajian makna atas huruf jar

kaf yang terdapat dalam surat al-Baqarah. Dia menjelaskan bahwa makna huruf

12 Rahmat Herlono, “al-‘Itidad fi Surat al-Bagarah”, Skripsi Jurusan Bahasa Arab Fak.
Adab dan Humaniora UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta, (2007).

3 Ahmad Zulkarnain, “Balaghah al-Tasybih fi Surat al-Bagarah”, Skripsi Jurusan
Bahasa Arab Fak. Adab dan Humaniora UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta, (2009).

% Mahdalela, “Uslub al-Hakim fi Surat al-Bagarah”, Skripsi Jurusan Bahasa Arab Fak.
Adab dan Humaniora UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta, (2010).

> Samsul Bahri, “Ma’ani al-Kaf wa al-Jarrah fi Surat al-Bagarah”, Skripsi Jurusan
Bahasa Arab Fak. Adab dan Humaniora UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta, (2011).



jar kaf dalam surat albagarah menunjukkan makna tasybih dan dapat bermakna
ta’lil dan terdapat pada ayat ke 198, 239, 282.

Sementara dari mahasiswa Tafsir kebanyakan kajian difokuskan pada
nilai-nilai tertentu dan di dalam konteks tertentu sebagaimana ditulis oleh Ulil
Hikmah yang menulis skripsi Nilai-nilai Kesalehan Ritual dan Sosial dalam
Tafsir al-Manar Studi Surat al-Bagarah ayat ke 177 dan Surat al-Taubah ayat
71.'° Di dalamnya dia menjelaskan bahwa seluruh amal baik itu harus didasari
dengan keimanan. Menurutnya ibadah ritual akan bernilai positif apabila
berdampak positif kepada sesama. Hal berbeda dilakukan oleh Abdul Wadud
yang menelaah dimensi konsep pembacaan (Qira’af) terhadap surat al-Baqarah
dan implikasinya pada penafsiran yang disimpulkan dari pembacaan tersebut
dalam judul skripsinya Pandangan al-Zamakhsyari tentang — Qira’at dan
Implikasinya terhadap Penastiran Surat al-Baqgarah (Studi Kitab al-Kassyaf
karya al-Zamakhsyari)."” Masih banyak karya skripsi maupun tesis yang
mengkaji surat al-Baqarah. Akan tetapi dimensi peran dan eksistensi tokoh
dalam surat al-Baqarah belum tereksplorasi dalam beberapa karya tersebut. Oleh
karena itu, penulis meyakini bahwa tema kajian dalam skrispi ini sangat layak

untuk ditelaah lebih lanjut .

% Ulil Hikmah, “Nilai-nilai Kesalehan Ritual dan Sosial dalam Tafsir al-Manar Studi
Surat al-Bagarah ayat ke 177 dan Surat al-Taubah ayat 71” Skripsi, Jurusan TH Fak. Ushuluddin
UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta, (2008)

" Abdul Wadud, “Pandangan al-Zamakhsyari tentang Qira’at dan Implikasinya
terhadap Penasfiran Surat al-Bagarah (studi Kitab al-Kassyaf karya al-Zamakhsyari)” Skripsi
Jurusan TH Fak. Ushuluddin dan Pemkiran Islam, UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta, (2011)
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E. Metode Penelitian

Penelitian ini dapat dikatakan sebagai sebuh penelitian tokoh dalam al-
Qur’an. Penelitian tokoh dipahami sebagai suatu penelitian tentang seseorang
baik nyata (real) maupun tidak nyata (fiktif). Studi tokoh yang real biasanya
dilaksanakan dalam studi biografis atau riwayat hidup seseorang, sementara studi
tokoh dalam arti yang fiktif biasanya dikaji dari karya-karya sastra atau roman.
Studi tokoh merupakan salah satu jenis penelitian kualitatif yang berkembang
sejak era 1980’an.'® Tujuannya untuk mencapai suatu pemahaman tentang
ketokohan seseorang individu dalam komunitas tertentu atau dalam bidang
tertentu, mengungkap pandangan, motivasi, sejarah hidup, dan ambisinya selaku
individu melalui pengakuannya.'’

Dalam studi al-Qur’an, penelitian tentang tokoh dalam al-Qur’an
termasuk bagian dari studi tafsir susasta (tafSir al-adabi). Secara umum, telaah
susastra biasa disebut dengan kritik sastra. Ada dua jenis kritik sastra yaitu kritik
sastra eksternal dan ada pula kritik sastra internal. Kritik sastra eksternal mencari
makna teks sastra dan relasinya dengan sosial, pengarang, dan ruang-waktunya
seperti sebab turunnya sebuah teks yang dalam hal ini adalah ayat Qur’an,
kondisi masyarakat arab ketika sebuah ayat tersebut turun, cara baca sebuah ayat
tertentu dan lain sebagainya. Sementara kritik sastra internal terfokus pada kritik

linguistik atau semantik dari struktur atau bangunan bahasa dalam teks tersebut.

18 Arief Furchan dan Agus Maimun, Study Tokoh: Metode Penelitian Mengenai Tokoh,
(Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2005), him. 1

9 Mudji Rahardjo, Sekilas Tentang Studi Tokoh dalam Penelitian, (Bandung: Tri Bahkti,
2010), him. 12
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Inspirasi ini diaplikasikan lebih serius oleh Amin al-Khulli dalam memahami
dimensi sastrawi teks al-Qur’an dengan metode atau manhaj al-adabr atau tafsir
al-adabi [i al-Qur’an. Sasaran metode ini adalah untuk mendapatkan pesan al-
Qur’an secara menyeluruh dan bisa diharapkan terhindar dari tarikan-tarikan
individual —ideologis, dengan cara menempatkan al-Qur’an sebagai kitab sastra
terbesar dan diposisikan sebagai teks sastra yang suci. Dalam konteks, al-Qur’an
kritik eksternal di atas oleh al-Khulli kemudian diistilahkan dengan dirasah ma
hawl al-Qur’an sementara kritik internal diistilahkan dengan dirasah ma fi al-
Qur’an nafsihi®

Dalam konteks penelitian skripsi ini jelas bukan murni penelitian
tokoh tetapi lebih pada penelitian teks, atau tepatnya penelitian atas teks al-
Qur’an mengenai beberapa tokoh yang ada dalam surat al-Baqarah. Metodologi
yang disediakan untuk meneliti tema di atas, perfama, adalah dengan metode
tafsir maudu’i atau tafsir tematik, yakni sebuah penggalian pemahaman atas
ayat-ayat al-Qur’an yang lahir dari munculnya bingkai tema yang sama yang
membicarakan atau mendeskripsikan tentang tokoh tertentu (atau yang biasa
disebut dengan tafsir tematik term). Selain itu, metode tematik tersebut
diintegrasikan dengan pendekatan sastrawi berupa analisis internal teks al-
Qur’an atau dirasah ma fi al-Qur’an nafsihi khususnya terhadap nama-nama
tokoh di dalam surat al-Baqarah yang akan dipahami secara literer atau

tekstualitik dengan memfokuskan pada bangunan cerita atau plot yang ada di

%Pokok gagasan al-Khullii ini penulis ambil dari M. Nur Kholis Setiawan, al-Qur’an
Kitab Sastra terbesar, (Yogyakarta: Elsaq Press, 2006), him. 8-15.



12

dalam narasi atau cerita . Pada saat yang sama, dimensi Qasas al-Qur’an tidak
diabaikan. Dengan demikian, dapat dikatakan bahwa penelitian ini akan
menggunakan metodologi ganda, dari satu sisi menggunakan tafsir tematik
namun di sisi lain merupakan penelitian kualititaf tentang tokoh dalam konteks
Qasas al-Qur’an dengan manhaj al-adabi.

Metode semacam ini misalnya telah diterapkan oleh Muhammad
Ibrahim dalam al/-Manhaj al-Qur’ani fi Tazkiyat al-Nafs. Di dalamnya ia
mengkaji perspektif al-Qur’an terkait purifikasi hati dan jiwa dengan
menggunakan metode tematik yang diintegrasikan dengan Qasas al-Qur’an
(Dirasat Maudi’iyyah min Khilali Qasas al-Qur’an).”!

Dengan landasan metodologis di atas, penelitian ini dilakukan dengan
pertama-tama mengelompokkan ayat-ayat dalam surat al-Bagarah dalam bingkai
atau kerangka seseorang atau sesuatu yang dapat dikatogerikan sebagai tokoh
atau sosok yang dengan ketokohannya dapat memberi inspirasi bagi para
pembaca atau pengkaji al-Qur’an. Langkah kedua adalah dengan menganalisis
sekaligus membuktikan asumsi atau hipotesis selama ini yang berkembang di
kalangan ahli tafsir yang menempatkan surat al-Baqarah sebagai sebuah surat

dalam al-Qur’an dengan titik tekan visi kemanusiaan yang sangat besar.

2! Muammad lbrahim, al-Manhaj al- Qur’any fi Tazkiyat al-Nafs. Tesis. (Gaza: al-Jamiat
al-Islamiyyah Ghazah. 2012.
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Dengan pertimbangan di atas, penelitian ini disusun dalam lima bab
yang terintegrasi antara satu dengan lainnya sebagai satu kesatuan penelitian.

Bab Pertama merupakan bab pendahuluan yang berisi tentang latar
belakang masalah, rumusan masalah, tujuan dan kegunaan penelitian, telaah
pustaka, metode penelitian dan sistimatika kajian. Intinya bab ini merupakan bab
pembuka bagi langkah-langkah penelitian yang hendak dilakukan.

Bab Kedua merupakan kajian pembuka atau umum dalam memahami
surat al-Baqarah baik dari sisi sejarah, penamaan surat, kandungan-kandungan
yang ada dalam surat tersebut maupun hal hal lain yang terkait dengan surat al-
Baqarah.

Bab Ketiga merupakan penyusunan kerangka tematik atas beberapa
tokoh yang ada dalam surat al-Baqarah. Untuk itu, sub bab ini sangat fleksibel
tergantung pada hasil anallisis tematik yang akan peneliti lakukan terhadap
suratal-Baqarah tersebut.

Bab keempat merupakan analisis atau ‘7barah atau pembelajaran yang
dapat diambil dari deskripsi tokoh dan perannya sebagaimana dideskripsikan
dalam surat al-Baqarah.

Bab Kelima merupakan bab penutup yang terdiri atas kesimpulan dan

saran.
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F. Sistematika Pembahasan
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saran.



BAB V

PENUTUP

Setelah menjelaskan secara komprehensif prihal beberapa tokoh dalam
surat al-Bagarah dengan perspektif atau pendekatan yang telah ditetapkan,

penulis menyimpulkan sebagai berikut:

Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian yang telah diuraikan pada bab pertama
sampai bab keempat, maka dapat ditarik beberapa kesimpulan sebagai berikut;

Tokoh-tokoh yang ada dalam surat al-Baqarah secara umum terbagi
dalam empat kelompok. Kelompok pertama terdiri dari tokoh-tokoh Manusia
yang terdiri dari para Rasul (Adam, Ibrahim, Ismail, Ishaq, Ya’qub, Dawud,
Sulaiman, Harun, Musa, dan Isa alaihim al-shalatu wa a]-salz;m.) dan tokoh-
tokoh selain para Rasul (yang terdiri dari Thalut-Jalut dan Bani Israil). Kedua
terdiri dari Malaikat yang terdiri dari malaikat Jibril, Mikail, Harut-Marut.
Ketiga terdiri dari Jin yang terdiri dari Setan dan Iblis. Keempat terdiri dari
binatang, yaitu al-bagarah (Sapi Betina).

Deskripsi, karakteristik dan peran masing-masing tokoh dalam surat al-
Baqgarah sesuai dengan apa yang ada dalam surat tersebut. Namun demikian,

karakteristik dan peran masing tokoh hanya dapat dipahami dari alur dan narasi
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penokohan yang ada dalam surat al-Baqarah. Alur dan narasi penokohan di
dalam surat al-Baqarah tidak semuanya linier. Artinya, ada penjelasan tentang
alur cerita dan narasi tokoh yang linier dan adapula alur cerita atau narasi
penokohan yang tidak linier atau runut atau tertib. Baik penokohan yang linier
ataupun yang tidak linier, deskripsi tentang tokoh-tokoh dalam surat al-Baqarah
merupakan penggalan kecil dari sebuah narasi besar tentang tokoh yang ada
didalam sebuah cerita (a/-gasas) dalam al-Qur’an. Namun demikian, setelah
dipahami secara teliti penggalan kecil cerita tersebut ternyata memuat dan
memiliki makna yang utuh baik dalam konteks waktu ketika al-Qur’an
diturunkan atau tepatnya dalam era kenabian ataupun makna yang kontekstual
dalam konteks kekinian. Semua makna-makna tersebut sebagaimana terdapat
dalam penjelasan di bawah ini.

Makna atau hikmah tokoh-tokoh di dalam Surat al-Baqarah dalam
konteks historisnya adalah bahwa, dibalik semua peristiwa yang dilakukan oleh
manusia atau mahluk Allah lainnya, hanya Allah yang mengatahui makna dan
tujuan hakiki dibalik semua peristiwa itu. Namun demikian, semua itu
dimungkinkan untuk dapat dipahami oleh manusia melalui proses pembelajaran
dan pemahaman. Hikmah yang demikian tetap aktual baik dalam konteks
kenabian maupun dalam konteks kekinian. Itulah yang dapat diambil dari narasi
Adam dalam surat al-Baqarah. Di luar Adam, penggalan-penggalan cerita

tentang beberapa tokoh Nabi atau Rasul dalam surat al-Bagarah difokuskan
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pada waktu dan perannnya tokoh-tokoh tersebut sebagai rasul. Waktu dan
peran tersebut memberi pesan utama kepada Nabi Muhammad yang baru tiba
beberapa bulan di Madinah tentang tugas pokok seorang Nabi atau Rasul untuk
selalu menyampaikan risalah al-tauhid kepada ummatnya dengan penuh
kesabaran dan keyakinan yang harus terus menerus dibangun. Pada saat yang
sama, dakwah yang diusung oleh Nabi Muhammad adalah dakwah yang juga
sebagaimana diusung oleh tokoh-tokoh di atas karena tokoh-tokoh diatas
ditegaskan sebagai tokoh Nabi dan Rasul yang bukan Yahudi ataupun Nasrani.
Dalam konteks kekinian, berdakwah dan berjihad di jalan Allah juga harus
memiliki akar historis yang kuat dan visi yang jelas. Akar historis ajakan kepada
Agama Allah dapat ditengok dari perjalanan dan dakwah para Nabi dan Rasul.
Adapun visi berdakwah adalah visi tauhid sebagaimana diikrarkan oleh para
Nabi dan Rasul terhadap Nabi Muhammad melalui al-Qur’an, khususnya dalam

surat al-Baqarah.

Saran-saran

Setalah melalukan penelitian ini, ada beberapa hal yang perlu
dijadikan pertimbangan bagi proses penelitian berikutnya. Pertama, pendekatan
sastrwai dalam studi al-Qur’an masih membutuhkan pendiskusian yang lebih
serius lagi sehingga ketika diterapkan dalam proses penelitian sebagaimana

dalam skripsi ini, peneliti tidak ragu untuk menggunakannya sebagai pendekatan
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penellitian. Kedua, pengkajian yang dibatasi dalam konteks surat atau batasan
apapun pada akhirnya tetap harus melibatkan hal yang ada di luar batasan atau
tematik yang telah dibuat sebelumnya. Hal ini yang akhirnya membikin dilemma

bagi para pengkaji al-Qur’an pemula, seperti penulis.
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